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ABSTRACT

FEBRILIANTY UMASUGI. T3120114. A COMPARATIVE ANALYSIS OF
WLAN NETWORK PERFORMANCE USING RMA AND RSSI METHODS IN
INDOOR AND OUTDOOR ENVIRONMENTS

In recent years, the use of wireless LAN networks has experienced rapid growth.
The increase in use has led to the hotspot's growth in public places such as
workplaces and other educational institutions. Hotspots allow people to access the
internet without cables in the hotspot area wherever they are. The limited distance
of wireless signals is caused by many surrounding obstacles, signal interference,
and the limited power of the transmitter. The obstacles, for example, thick walls
are the example that is not possible, especially when multiple devices use the same
frequency in the same channel. This study aims to obtain the results of network
service quality measurements using the RMA and RSSI methods in indoor and
outdoor areas. One method used in WLAN performance comparison analysis
research is RMA (Reliability, Maintainability, and Availability) and RSSI (Received
Signal Strength Indicator). In this process, pre-processing of data is carried out by
installing PRTG and WIFI Analyzer software commonly used for needs and
analysis. The model is trained on a dataset with various features. The results show
a high accuracy of 99.54%, which is the process of analyzing a set of data to
summarize its main characteristics so that users can better understand the data set
to use. RMA (Reliability, Maintainability, and Availability) and RSSI (Received
Signal Strength Indicator) effectively evaluate signal strength and network quality.
The RSSI provides a faster and simpler picture of the signal strength'at a given
point, while RMA provides an average signal strength more representative of:long«
term analysis.

Keywords: WLAN, RSSI, RMA, quality of service, indoor, outdoor, wireless
network



ABSTRAK

FEBRILIANTY UMASUGI. T3120114. ANALISIS PERBANDINGAN
PERFORMA JARINGAN WLAN MENGGUNAKAN METODE RMA DAN
RSSI PADA LINGKUNGAN INDOOR DAN OUTDOOR

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan jaringan wireless lan telah mengalami pertumbuhan
pesat peningkatan penggunaan ini menyebabakan pertumbuhan hotspot ditempat umum seperti
tempat kerja dan lembaga pendidikan lainnya, hotspot memungkinkan masyarakat untuk mengakses
internet tanpa perlu menggunakan kabel diarea hotspot dimana pun mereka berada. Keterbatasan
jarak sinyal nirkabel disebabkan oleh banyaknya hambatan di sekitarnya, gangguan sinyal, serta
kekuatan transmiternya yang terbatas. Hambatan seperti dinding tebal adalah salah satu contoh yang
tidak memungkinkan terjadi, terutama ketika beberapa perangkat menggunakan frekuensi yang
sama dalam saluran yang bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil pengukuran
kualitas layanan jaringan menggunakan metode RMA dan RSSI pada indoor dan outdoor. Salah satu
metode yang bisa digunakan pada penelitian analisis perbandingan pefroma WLAN yaitu RMA
(Realibility, Mantainability and Availability) dan RSSI (Received Signal Strength Indicator). Pada
proses ini pra pemrosesan data dilakukan dengan menginstal software PRTG dan Wifi Analyzer yang
biasa digunakan untuk kebutuhan dan analisis. Model dilatih pada dataset dengan berbagai fitur dan
hasilnya menunjukkan akurasi yang tinggi sebesar 99.54%, yaitu berupa proses menganalisis
sekumpulan data untuk meringkas karateristik utamanya agar pengguna lebih memahami data_set
yang akan digunakan.RMA (Realibility, Mantainability and Availability) dan RSSI (Received:Signal
Strength Indicator) keduanya efektif dalam mengevaluasi kekuatan sinyal dan kualitas’ jaringan:
RSSI memberikan gambaran yang lebih cepat dan sederhana tentang kekuatan sinyal pada suatu-titik
tertentu, sementara RMA menyediakan rata-rata kekuatan sinyal yang bisa lebih representatif untuk-
analisis jangka panjang.

Kata kunci: WLAN, RSSI, RMA, kualitas layanan, indoor, outdoor, jaringan nirkabel
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salah satu perkembangan signifikan dalam industri telekomunikasi yakni
pengguna teknologi nirkabel. Teknologi nirkabel ini pula diterapkan dalam konteks
jaringan pc, yang umumnya dikenal sebagai Wireless LAN(WLAN) [1]. Dimana
pada WLAN tidak lagi memakai kabel guna proses pengiriman serta penerimaan
informasi antar fitur. Sehingga jaringan lebih gampang buat dibentuk tanpa
mendesain jalur- jalur buat pemasangan kabel. Tidak hanya itu, pembangunan

WLAN pula relatif lebih murah karena tidak butuh kabel penghubung antar piranti
[2].

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan jaringan nirkabel (Wireless
LAN) telah mengalami pertumbuhan pesat. Peningkatan penggunaan ini juga
menyebabkan pertumbuhan hotspot di tempat umum seperti restoran, pusat
perbelanjaan, bandara, tempat kerja, termasuk di lembaga-lembaga pendidikan
seperti sekolah dan perguruan tinggi. Hotspot memungkinkan masyarakat untuk
mengakses internet tanpa perlu menggunakan kabel di area hotspot, di mana pun
mereka berada. Di lingkungan kantor, layanan hotspot ini diharapkan akan
mempercepat aliran informasi bagi staf, karyawan, dan pimpinan, terutama dalam

instansi yang dianggap sebagai tolak ukur kemajuan teknologi informasi [1].

Keterbatasan jarak sinyal nirkabel disebabkan oleh banyaknya hambatan di
sekitarnya, gangguan sinyal, serta kekuatan transmiternya yang terbatas.
Hambatanseperti dinding tebal adalah salah satu contoh yang tidak memungkinkan
sinyal wifi untuk menembusnya Selain itu, masalah interferensi juga mungkin
terjadi, terutama ketika beberapa perangkat menggunakan frekuensi yang sama

dalam saluran yang bersamaan [3].

Saat ini, WLAN menggunakan dua frekuensi yang berbeda, yaitu 2,4 GHz
dan 5 GHz. Interferensi lebih sering terjadi pada frekuensi 2,4 GHz karena frekuensi



tersebut bersinggungan dengan yang digunakan oleh perangkat bluetooth. Di sisi
lain, WLAN dengan frekuensi 5 GHz mengalami interferensi yang lebih sedikit,

meskipun memiliki daya pancar yang lebih rendah [2].

Dikarenakan interferensi yang sering terjadi pada wlan dengan frekuensi 2,4
GHz, maka penting untuk melakukan analisis kinerja jaringan wlan, baik yang di
dalam ruangan (indoor) maupun yang di luar ruangan (outdoor). Untuk mengatasi
masalah ini, pengawasan jaringan wifi menjadi suatu kebutuhan yang diperlukan
[2]. Salah satu metode untuk menilai kualitas sinyal nirkabel yang diterima adalah
dengan melakukan pengukuran menggunakan dua pendekatan, yaitu dengan
menggunakan Received Signal Strength Indication (RSSI) untuk mengukur
kekuatan sinyal pada indoor dan outdoor yang diterima oleh perangkat wlan, dan
RMA (Realibility, Mantainability, and Availability) digunakan untuk mengukur
kinerja jaringan wlan dalam aspek keandalan, kemampuan perawatan, dan
kemampuan jaringan untuk beroperasi secara efektif dan efesien. Dengan

mengukur uptime dan down time.

RSSI adalah evaluasi terhadap kekuatan sinyal yang diterima oleh suatu alat
nirkabel. Evaluasi ini didasarkan pada kekuatan sinyal yang diterima. Tujuannya
adalah untuk menilai akurasi evaluasi dan perhitungan yang melibatkan teknologi
nirkabel [4]. Menurut Sahu dkk, menyatakan bahwa RSSI yaitu teknologi yang
digunakan untuk menilai intensitas sinyal yang diterima oleh perangkat nirkabel
memiliki beberapa kendala. Meskipun demikian, pemetaan langsung nilai RSSI
berdasarkan jarak seringkali sulit karena RSSI rentan terhadap gangguan, seperti
noise, efek perambatan multipath, dan factor-faktor lainnya yang dapat
menyebabkan fluktuasi besar dalam intensitas sinyal yang diterima antar kekuatan

sinyal yang diterima [5].

Berdasarkan Penelitian terdahulu Y.Siyanto and Nopriadi melakukan
analisis jaringan nirkabel di Taman Kota Batam, h asil pengukuran menunjukkan
bahwa jarak dari Access Point (AP) memengaruhi daya sinyal yang diterima (RSSI)
oleh perangkat penerima. Pada jarak 5 meter dari AP, daya sinyal yang diterima

berkisar antara -54dBm dan -45dBm. Pada jarak 10 meter, daya yang diterima



berkisar antara -62dBm dan -50dBm, sementara pada jarak 15 meter, daya sinyal
yang diterima berkisar antara -64,5dBm dan -58dBm [7].

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada analisis kekuatan sinyal dan
pengukuran waktu aktif dan tidak aktif (Up time Down Time) menggunakan
pendekatan RMA dan RSSI untuk mengevaluasi kinerja jaringan WLAN di
lingkungan indoor dan outdoor. Tujuannya adalah menggunakan metode RMA dan
RSSI untuk mengukur kualitas layanan jaringan dan kecepatan sinyal di kedua
lingkungan tersebut, sehingga dapat membandingkan kinerja teknologi WLAN di
indoor dan outdoor. Terlebih lagi, penelitian ini bertujuan bagi memahami faktor-
faktor yang memengaruhi Kinerja wlan, seperti jarak, interferensi, dan penggunaan

frekuensi.

Mengacu pada informasi yang disampaikan sebelumnya, peneliti merasa
tertarik untuk menjalankan sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS
PERBANDINGAN PERFORMA JARINGAN WLAN MENGGUNAKAN
METODE RMA DAN RSSI PADA INDOOR DAN OUTDOOR”(Studi Kasus
: Kantor Pertanahan Kota Gorontalo) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dan kehandalan jaringan WLAN serta membantu dalam pengembangan
solusi yang lebih baik untuk mengatasi masalah interferensi dan penyebaran di
berbagai jenis lingkungan.

1.2 Identifikasi Masalah

Mengacu pada konteks yang telah disajikan, maka kami dapat melakukan
pengidentifikasian permasalahan yaitu kualitas layanan jaringan wlan memiliki
keterbatasan jarak sinyal wireless. Hal ini disebabkan karena banyak halangan
seperti tembok tebal, interferensi dengan perangkat lain, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi kualitas koneksi internet untuk itu perlu dilakukan pengukuran
seperti kehandalan, kinerja, ketersediaan jaringan termasuk akurasi pengukuran

didalam ruangan (indoor) dan diluar ruangan (outdoor).



1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana kualitas layanan jaringan wlan didalam ruangan (indoor) dan
diluar ruangan (outdoor) menggunakan metode RMA dan RSSI?
1.4 Tujuan Penelitian

Memperoleh hasil pengukuran kualitas layanan jaringan menggunakan
metode RMA dan RSSI
1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran,
pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang analisis jaringan khususnya pada
jaringan wireless LAN.
1.5.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi atau penyedia layanan
nirkabel untuk mengoptimalkan jaringan mereka. Ini dapat melibatkan peningktan

kecepatan, stabilitas, dan kualitas layanan nirkabel



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Studi
Tabel 2.1 Tinjauan Studi
NO | PENELITI JUDUL HASIL
1 Tri Satya Jaya Putra dan Analisis Kualitas "Kualitas sinyal
Dr. Indrastanti R. Signal Wireless nirkabel yang
Widiasari, MT. 2018 Berdasarkan Received | disiarkan di luar
Signal Strength gedung
Indicator (RSSI) pada | Universitas
Universitas Kristen Kristen Satya
Satya Wacana Wacana
menunjukkan
tingkat kualitas
yang sangat baik
sesuai dengan
standar TIPHON,
dengan level
sinyal mencapai -
70 dBm."
2 Pearl Pratama Romadhon | Analisis Kinerja "Hasil
2014 Jaringan Wireless LAN | ketersediaan
Menggunakan Metode | jaringan PT
QOS Dan RMA Pada Pertamina tidak
PT Pertamina EP mengecewakan,
UBEP dengan uptime
RAMBA(PERSEROQO) | dan downtime
yang cukup baik.
Perangkat
jaringan tersedia
secara memadai
sesuai dengan
tingkat keandalan
yang diperlukan,
dan
pemeliharaannya
juga tidak rumit."
3 Laroma Larumbia, Susanti | Optimalisasi Jaringan Penelitian ini
H.Hasan dan She Turuy Nirkabel Dengan menunjukan
2021 Metode RSSI DI setelah

AIKOM TERNATE

dilakukannya




optimalisasi
dengan memasang
AP pada lima
titik. Dengan
RSSI -61 dBm
sampai dengan -
44dBm, RSSI
termasuk dalam
kategori sangat
bagus (very
good).

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Analisis

Analisis, baik dalam pemilihan kata maupun proses analisis, mengacu pada
upaya yang melibatkan pengamatan rinci terhadap subjek atau objek tertentu,
dengan menguraikan elemen-elemen yang membentuknya dan menyusun elemen
tersebut untuk studi lebih lanjut. Pada dasarnya, analisis adalah serangkaian
langkah yang mencakup proses pemecahan, pemisahan, dan pengklasifikasian
suatu hal berdasarkan kriteria tertentu, dan kemudian menjalin hubungan serta
memberikan interpretasi terhadap maknanya. Tujuan utama dari analisis adalah
untuk menghimpun data yang relevan dalam suatu domain tertentu, dengan tujuan
akhirnya menggunakan data tersebut untuk berbagai keperluan dalam proses

analisis [9].

2.2.2 Analisis Kinerja Jaringan

Analisis Kkinerja jaringan adalah suatu proses yang bertujuan untuk
memahami hubungan antara tiga konsep utama, yaitu sumber daya, penundaan, dan
throughput. Tujuan analisis kinerja mencakup mengevaluasi sumber daya dan
menganalisis throughput. Hasil dari evaluasi ini kemudian digunakan untuk
menyediakan layanan yang memuaskan, sehingga penting bahwa kinerja jaringan
berada dalam kondisi optimal.

Oleh karena itu, analisis kinerja jaringan diperlukan untuk memberikan
gambaran tentang kondisi jaringan nirkabel, baik buruknya jaringan tersebut.

Analisis kinerja jaringan melibatkan perhitungan tingkat penerimaan sinyal,



kerugian dalam ruang bebas, serta margin operasional sistem (System Operating
Margin-SOM) jaringan tersebut. Saat menganalisis kinerja jaringan pc, fokusnya
adalah pada sifat aliran informasi, termasuk efisiensi energi kerja, penundaan, serta
parameter lain yang diukur untuk memahami bagaimana suatu pesan diproses dan

dikirim melalui jaringan sehingga berfungsi dengan baik [9].

2.2.3 Jaringan Komputer

Jaringan komputer yaitu kumpulan sebagian komputer (serta fitur lain
semacam router, switch dan sejenisnya) yang sama-sama terkoneksi satu dengan
yang lain lewat media penghubung. Media penghubung ini biasa berbentuk dalam
bentuk kabel atau media yang tidak memiliki penggunaan kabel wireless. Data
berbentuk informasi berencana mengalir dari satu komputer ke komputer lainnya
yang berbeda atau pun dari satu komputer ke fitur lain, sehingga tiap-tiap komputer
yang tersambung tersebut bisa sama-sama menukar informasi atau pun berbagai
fitur keras [10].

1. Local Area Network (LAN)

Menurut Madcoms LAN ialah jaringan yang menghubungkan beberapa pc
yang terdapat dalam suatu posis dengan zona terbatas semacam ruang ataupun
gedung. LAN bisa memakai media komunikasi semacam kabel wireless. Umumnya
LAN digunakan dirumah, perkantoran, industry lingkungan pendidikan dan
fasilitas kesehatan dan lain sebagainya. Buat penggunaan jaringan LAN melalui
internet bisa memakai modem bersama media telepon, ataupun media yang lainnya

yang bisa melaksanakan menghubungkan ke jaringan internet [11].
2. Wireless Local Area Network (WLAN)

Jaringan nirkabel lan adalah jenis jaringan komunikasi tanpa kabel yang
mengoperasikan melalui gelombang radio untuk menghubungkan perangkat
komputer menuju ke titik akses yang merupakan landasan dari komunikasi dua arah
menggunakan gelombang radio yang biasanya beroperasi di frekuensi 2,4ghz
(802.11b, 802.11g) atau 5ghz (802.11a) sebagian besar perangkat memiliki
sertifikat jaringan kabel, seperti IEEE 802.11b atau kompatibilitas dengan IEEE



802.11g, dan menyediakan berbagai tingkat protocol keamanan seperti WEP dan
WPA.

Pada Prinsipnya jaringan nirkabel wireless LAN adalah keduanya jaringan
komputer yang saling terhubung dengan perbedaan terletak pada jenis media yang
digunakan untuk mentrasmisikan data. Sementara LAN tetap mengandalkan kabel
sebagai media transmisikan data, jaringan nirkabel menggunakan gelombang radio
atau udara sebagai media komunikasinya. Terdapat standar berbeda untuk jaringan
nirkabel seperti wireless fidelity (wi-fi), 802.11a (wi-fi 5), dan 802.11 yang sering
disingkat menjadi contoh dari versi wireless LAN 802.11b yang memiliki kapasitas
transfer data yang tinggi hingga 11 mbps pada frekuensi 2,4ghz. Sementara versi
802.11a, mampu mentransfer data dengan kecepatan yang mencapai 54 mbps pada
frekuensi 5ghz sementara standar 802.11g juga memiliki kecepatan 54 mbps namun

beroperasi pada frekuensi 2,4ghz [12].
3. Internet

Internet adalah hasil dari menghubungkan sejumlah jaringan komputer yang
berskala besar yang serupa dengan WAN (wide area network), dengan bantuan
protocol khusus. Dengan demikian internet dapat dianggap sebagai bagian integral
dari jaringan WAN. Jaringan internet mencakup wilayah yang sangat luas, bahkan
dapat menghubungkan komunikasi antar planet. Koneksi antar komputer diinternet
mungkin terjadi berkat dukungan protocol yang umumnya dikenal sebagai TCP/IP

(transmission control protocol/ internet protocol) [10].

2.2.4 Access Point

Access point merupakan perangkat half duplex yang cerdas, mirip dengan
switch dalam hal kecerdasan. Peran utama titik akses merupakan untuk mengirim
dan menerima data, bertindak sebagai penyimpanan sementara data antara
jaringan wireless LAN dan mengubah sinyal radio frekuensi menjadi sinyal digital
yang dapat dikirim melalui kabel atau diteruskan ke perangkat wlan lainnya

setelah dikonversi kembali menjadi sinyal frekuensi radio. Access point mampu



menerima serta meneruskan sinyal dari berbagai perangkat wifi serta memperluas

jangkauan jaringan wilan.

2.2.5 Kekuatan Signal

Kekuatan sinyal adalah suatu indikator yang digunakan untuk menilai
mutu sinyal WiFi yang diterima, baik atau buruknya. Semakin kuat sinyalnya,
semakin baik konektivitasnya. Tingkat kekuatan sinyal dalam jaringan WiFi diukur
dengan besaran dBm. Rentang kekuatan sinyal pada jaringan nirkabel biasanya
berkisar antara -10 dBm hingga sekitar -99 dBm. Semakin mendekati nilai O,
semakin kuat kekuatan sinyalnya. Faktor-faktor yang memengaruhi intensitas
sinyal yang disiarkan oleh perangkat WiFi atau titik akses (access point) termasuk
infrastruktur yang digunakan untuk membangun titik akses tersebut.

Kekuatan sinyal merujuk pada nilai pengukuran dari koneksi komputer
yang terkoneksi ke internet, apakah melalui modem atau jaringan Wi-Fi. Kekuatan
sinyal ini memiliki dampak signifikan pada kecepatan koneksi internet, dan dapat
dipengaruhi oleh hambatan yang dapat menyebabkan penurunan kualitas sinyal.
Berikut tabel Standart kekuatan sinyal wifi.

Tabel 2.2 Standart Kekuatan Sinyal Wi-Fi

Nilai kekuatan signal S
ifikasi | Indikator Warna
(dBm) Klasifikasi
>-60 Istimewa Hijau
-81 s/d -90 Kurang Orange
Sangat
<-90 Merah
Kurang
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2.2.6 Reliability, Maintainability, Availability (RMA)

RMA merupakan sebuah norma yang spesifik dimana kemampuan
(ketersediaan), performa (kinerja), kehandalan (reliabilitas), kemudahan
pemeliharaan (maintainability), dan sifat-sifatnya dapat diukur [9].

Keandalan (reliability) adalah ukuran statistik yang mengindikasikan
seberapa sering jaringan dan komponennya mengalami kegagalan serta
mencerminkan layanan yang tidak beroperasi sesuai jadwal. Biasanya, ini
diungkapkan dalam bentuk mean-time-to-failure (MTTF). Nilai MTTF dihitung
dengan membagi total waktu ketidakberoperasian (downtime) dengan 60 menit.
Data yang diperlukan untuk menghitung MTTF diperoleh melalui sensor yang
mencatat durasi waktu downtime dan uptime. Nilai MTTF dihitung dengan

menggunakan rumus berikut

Downtime

MTTF =

60 menit

Maintainability adalah indikator statistik yang mengukur waktu yang
dibutuhkan untuk memulihkan sistem kembali ke kondisi operasional penuh setelah
terjadi kegagalan. Biasanya dinyatakan sebagai mean-time-to-repair (MTTR).
Proses perbaikan sistem setelah kegagalan melibatkan beberapa tahap, termasuk
deteksi, isolasi komponen yang dapat diganti yang bermasalah, pengadaan bagian
pengganti, penggantian komponen, pengujian, dan pemulihan layanan sepenuhnya.
Nilai MTTF dihitung dengan membagi total waktu downtime dengan 60 menit.
Dalam pengumpulan data, sensor digunakan untuk mengukur berapa lama

downtime dan uptime. Perhitungan MTTR didasarkan pada rumus berikut

Downtime

MTTR =

Jumlah Perbaikan

Availability (kemampuan operasional) adalah perbandingan antara
frekuensi kegagalan yang bersifat kritis terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
memulihkan layanan. Untuk menghitungnya, waktu rata-rata antara kegagalan yang
bersifat kritis (mean time between failures/MTBF) dibagi oleh jumlah mean-time-

to-repair/MTTR dan waktu rata-rata antara kegagalan yang bersifat kritis atau mean



11

time between failures, dinyatakan sebagai A=(MTTF)/(MTTF+MTTR). Nilai
Availability dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

(Downtime—-Uptime)

MTTB =

Jumlah Kegagalan

Availability = MTTF/MTBF x 100%,

2.2.7 PRTG (Paessler Router Traffic Grapher)

PRTG adalah sebuah alat pemantauan jaringan yang terkenal karena
kemampuannya yang sangat maju dalam mengelola infrastruktur TI. Semua
komponen jaringan, sistem, arus data, dan aplikasi dapat dengan mudah
ditampilkan dalam antarmuka berhierarki yang sangat mudah digunakan. Salah satu
keunggulan utama PRTG adalah kemampuannya untuk memantau perangkat keras
hingga ke pusat data melalui aplikasi seluler. Sensor dengan label cetak yang sesuai
akan dipasangkan ke perangkat fisik. Dengan mengggunakan aplikasi seluler dan
memindai kode QR, informasi perangkat akan segera tersedia dan ditampilkan pada
layar ponsel [9].

2.2.8 RSSI (Receive Signal Strength Indicator)

Received Signal Strength Indicator (RSSI) adalah teknik pengukuran yang
digunakan untuk menilai kekuatan sinyal yang diterima oleh suatu perangkat
nirkabel. RSSI mencerminkan daya yang diterima oleh perangkat nirkabel pada
penerimaannya, dan nilai RSSI dapat bervariasi secara signifikan karena pengaruh
dari fading dan shadowing. Penentuan RSSI ini menggunakan nilai yang bersifat
spesifik untuk setiap produsen, sehingga penilaian antara produsen yang berbeda
dapat berbeda satu sama lain [11].

Pengukuran kekuatan sinyal diperformakan menggunakan aplikasi
penganalisis wifi dan tes kecepatan. Tabel di bawah ini mencerminkan
pengelompokan kekuatan sinyal berdasarkan nilai RSSI (Received Signal Strength
Indikator) [12].
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Tabel 2.3 Nilai Kekuatan Sinyal

RSSI Kuat Sinyal
>-50 dBm Excellent
-50 dBm to -60 dBm Good
-60dBm to -70dBm Poor
<-70 dbm No Signal

Dengan besaran <-70 dBm adalah No signal dan nilai mendekati 0 dBm
adalah strong signal

2.2.9 Aplikasi Wifi Analyzer

Secara esensial, wifi analyzer dipergunakan untuk melakukan analisis pada
jaringan wifi. Aplikasi wifi analyzer ini menyajikan informasi mengenai kualitas
sinyal serta tingkat kepadatan jaringan wifi dalam dalam waktu yang singkat.
Beberapa karakteristik yang disajikan dalam aplikasi wifi analyzer mencakup
kemampuan untuk mengamati grafik kualitas jaringan wifi yang berdekatan,
menunjukkan rangking koneksi wifi terkuat dengan tingkatan penilaian tertentu,
serta berfungsi sebagai alat pengukur yang menunjukkan tingkat kepadatan untuk
setiap jaringan secara individual. Dengan bantuan aplikasi ini, pengguna dapat

mengidentifikasi jaringan wifi optimal yang bisa mereka manfaatkan.

2.2.10 Penerapan Metode RSSI

RSSI berperan sebagai parameter yang menggambarkan intensitas sinyal
yang diterima oleh penerima dari titik akses, dan intensitas sinyal nirkabel diukur
dalam satuan dBm dengan rentang kekuatan sinyal berkisar antara -10 dBm hingga
sekitar -1000 dBm. Semakin mendekati nilai positif, menunjukkan kualitas sinyal
yang lebih baik [4]. Standarisasi Signal Strength menurut TIPHON ditunjukan pada
tabel 2.4



Tabel 2.4 Standar Signal Strength menurut TIPHON

Klasifikasi Signal Strength
(dBm)
Sangat Baik >-70 dBm
Baik -70 dBm s/d -85 dBm
Cukup -86 dBm s/d -100 dBm
Buruk -100 dBm

Sumber:Arnomo

13

Signal To Noise Ratio (SNR) adalah perbandingan antara kekuatan sinyal

mana gangguan derau memengaruhi sinyal yang sedang ditransmisikan.

dengan tingkat derau (noise). Semakin tinggi nilai SNR, semakin baik kualitas
jaringannya, dan satuan pengukuran SNR adalah dalam desibel (dB). Menurut

Adiati, SNR adalah parameter yang penting dan digunakan untuk mengukur sejauh

Menurut Arnomo, terdapat standar untuk mengukur rasio sinyal terhadap

hambatan yang ditunjukkan pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Standar Signal To Noise Ration Menurut TIPHON

Klasifikasi

SNR (dB)

Luar Biasa (sangat baik)

>29 dB

Sangat Baik (bagus)

20,0 dB s/d 28,dB

Baik (baik)

11,0dB s/d 19,9 dB

Cukup (cukup)

07,0 dB s/d 10,9 dB

Kurang Baik (buruk)

<06,9 dB

Sumber : Arnomo

derau (SNR) dalam pengujian kualitas sinyal nirkabel berdasarkan jarak dan



14

Keterangan:

e 29,0 dB — ke atas = "Exceptional (istimewa) 20,0 dB — 28,9 dB = Excellent
(bagus) Koneksi stabil

e 11,0dB-19,9 dB = Good (baik) Sinkronisasi sinyal ADSL berjalan lancar
tanpa kendala. 07,0 dB — 10,9 dB = Fair (cukup) Mudah dipengaruhi oleh
perubahan kondisi di dalam jaringan.

e 00,0 dB — 06,9 dB = Bad (buruk) Kegagalan atau ketidakstabilan dalam

sinkronisasi sinyal (putus-putus) [4].

Gangguan adalah isu signifikan dalam jaringan nirkabel, dan penyebab
utama gangguan dalam jaringan ini adalah interferensi. Interferensi bisa timbul dari
jaringan nirkabel lain yang menggunakan frekuensi yang sama atau dalam jaringan
itu sendiri karena penggunaan kanal frekuensi yang tidak memiliki jarak atau spasi
antara kanal. Interferensi Co-Channel memiliki dampak yang signifikan pada
kualitas sinyal nirkabel, sehingga perencanaan pengaturan kanal harus

mempertimbangkan pemilihan frekuensi kanal yang digunakan [12].
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2.3 Kerangka Pikir

MASALAH

Bagaimana kualitas layanan jaringan wlan di lingkungan indoor dan outdoor
menggunakan metode RMA dan RSSI ?..

Peforma wlan dan kuat
signal

Parameter _— RMA dan RSSI

Perbandingan —_— Indoor dan outdoor
Evaluasi T ————— Hasil rata-rata

TUJUAN

Memperoleh hasil pengukuran kualitas jaringan wlan pada indoor dan outdoor
menggunakan metode RMA dam RSSI

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1  Objek dan Metode Penelitian
Pada penelitian ini objek yang dilakukan penelitian ini ialah analisis

perbandingan peforma jaringan wlan pada indoor dan outdoor dengan metode
Reliability, Maintainability, And Availability (RMA) dan Receive Signal Strength
Indicator (RSSI), maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kuantitatif, sehingga jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian

eksperimental yang menguji metode tertentu.

3.2  Pengumpulan Data
Data primer pada penelitian ini adalah data hasil pengukuran yang diambil

secara langsung ketika melakukan pengujian kualitas sinyal, kecepatan akses
upload dan download.

3.3  Skenario Pengukuran
Pada pengukuran yang diperoleh antara lain data RMA yang berupa data

pengukuran Realibility, Maintainability, dan Availability serta data RSSI berupa
kuat signal yang akan diukur yang didapatkan dari hasil pengukuran dan
monitoring.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisha Garnis, Suroso, dan Sopian
Solim pada tahun 2017, titik pertemuan dijadikan sebagai referensi untuk menilai
kualitas sinyal yang optimal, sebab di titik tersebut merupakan lokasi dengan
penggunaan sinyal WiFi yang paling tinggi oleh mahasiswa. Hal ini bisa dilihat

pada ilustrasi denah lokasi di bawah ini.
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Gambar 3.1 Denah Ruangan

Dari persamaan (1) dengan mengasumsikan A sebagai nilai intensitas sinyal
yang diterima pada jarak satu meter dalam satuan dBm, dan n sebagai konstanta
eksponen perambatan sinyal (path loss exponent).

(1) RSSI = A —10(n)logd

RSSI = A—10(2) logd

Tabel 3.1 Path Loss Exponen

Path Loss Exponent
Enviroment (n)
Free Space 2
In Building line of sight 16t01.8
Obstructed in building 4t06




BAB IV

PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Analisa dan implementasi system
Dari penelitian ini bahwa peneliti membutuhkan beberapa perangkat lunak
dan perangkat keras untuk di analisa dan di implementasikan berdasarkan data yang

diperoleh dan diolah oleh peneliti.

4.2 Analisa Kebutuhan System
Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras

No | Nama Perangkat Spesifikasi

1 | LAPTOP ASUS Processor AMD E2-7015 APU
with AMD Radeon R2
Graphics (2 CPUs), ~1.5GHz,

RAM 4GB
2 | MIKROTIK Rb750
ROUTERBOARD
3 | KONEKTOR RJ45

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

No Nama Perangkat Spesifikasi
1 | WINBOX Versi 3.40

2 | PRTG Versi 24.2

3 | WIFI ANALYZER Versi 2.10.12

Beberapa software yang dibutuhkan terdiri dari:

1. Winbox adalah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan
administrasi terhadap Mikrotik RouterOS dengan cepat dan menggunakan
tampilan Grapchical User Interface (GUI). Software ini dapat berjalan pada
Linux, MAcOS danWindows, Namun peniliti hanya menggunakan

windows dalam melakukan analisis jaringan.

18
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2. PRTG (Paesslar Router Traffic Grapher) adalah sebuah software monitoring
jaringan yang dikembangakan oleh Paessler. PRTG dapat memantau
berbagai aspek jaringan, termasuk pengguna bandwith, CPU usage, uptime
dan sensor ping serta mengirimkan notifikasi email jika terjadi masalah
dengan perangkat.

3. Wifi Analyzer adalah software yang digunakan untuk menganalisis jaringan
wifi di sekitar kita. Software ini memberikan informasi tentang kualitas
sinyal dan saturasi jaringan, agar memungkinkan untuk memantau

kecepatan dan kualitas sinyal wifi yang digunakan.

4.3 Rancangan Mikrotik Access Point Indoor dan Outdoor

Acces Point Indoor

N
\=/ =
l " ll "'\
. e
Access Point Outdoor mowswsn Mikrotik

.-

Gambar 4.1 Perancangan Pengujian Access point indoor outdoor

Kemudian dilakukan pemilihan tipe router mikrotik yang sesuai dengan
kondisi lingkungan, seperti router indoor outdoor atau kombinasi dari keduanya.
Setelah itu konfigurasi router mikrotik sesuai dengan kebutuhan jaringan seperti IP

Adress, dan jenis wireless
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4.4 Setting RMA menggunakan PRTG (Paessler Router Traffic Grapher)
Dalam tahapan ini penulis akan melakukan setting monitoring software PRTG
Network Monitor. Instalasi PRTG akan dijelaskan di langkah-langkah berikut:

© (@ 122001 eim PO

PRTG ()
NETWORK
MONITOR

Welcome PRTG System Administrator!

Current Alarms

iq0p+  Latost Version Avallatle 242941424 [WER

Gambar 4.2 Tampilan awal PRTG

e Untuk Probe Device ini adalah komputer yang peneliti pakai atau server
yang di instal oleh PRTG

o Setelah itu kita buka dari winbox, dari setiap perangkat kita cari yang
namanya SNMP baik itu komputer, server untuk dimasukan ke PRTG itu
kita pakai SNMP

e Pada kotak Enable di beri centang, kemudia pada kotak info dan location
tidak berpengaruh (kosong), Kemudian pada Trap Community ini adalah
nama dari komunity yang kita pakai SNMP community.

e Kemudia pada Trap version biasanya ada 1, 2, ¢ dan 3 untuk perangkat

baru dan 2 untuk perengkat menegah. Kemudian OK

o MRS
EPr <4 :HP :
MPLS I ceaunting
T Routing » Addresses
System I3 Bl
DHCP Client
B Queves — H'EI" v Tkl ; oK
[ Files e Conlact Info: | |
g DHCP Server Cancel
Location:
21 Raows T ' '
Fireveall
& Tadk g Hotspat Ersie | -
EE MNew Teminal ~
N IPsec Trap Target: | |&
". Patition Kid Control Trap Community: |public H 3|
s
B Make Supoutif Meighbars Tiap Yersion |2 =]
@ Hew WinBox Packing Tiap Generators: | ‘ 3
- Poal
B Esit HDO Trap Interfaces: | |&
outes
SME Sic. Address; | . |
P —

Gambar 4.3 Tampilan Winbox

o Kemudia buka kembali PRTG kita klik menu Device lalu klik Add Group
berikut tampilan dari Add Device Group
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Kemudian pada Device Name bisa kita pilih server atau switch tapi kali ini
peneliti pakai “Mikrotik™.

wioe N
1P Varsion
(@) P (dnfaulty
O IPve
NS N

Gambar 4.4 Tampilan PRTG

e Kemudian masukan IP. Pada menu Tags bebas mau isi apa aja

Add Device to Group Group 1

-
c— I
Ok ( (@) O o) O ( ok J )
€« OFf oD oB o ( )
Of & O & C
) - 0l O~ O
) B ( ) @ ol O
Y= O ) o® O
le) ) @ OR ¢
n ok O~ ol «
)= 0§ O He 8 O

Gambar 4.5 Tampilan PRTG

Kemudian pada Discovery settings pilih yang default

Add Device to Group Group 1

Auto-Discovery Settings

Auto-Discovery Level

@ o auo-discovery (defauly €
(O Default auto-discovery (racommended)
(O Detalled suto discovery

(O Aute-discovery with specific device templates

Gambar 4.6 Tampilan PRTG

Kemudian pada Credentials for SNMP Devices, hilangkan centang

birunya, kemudian SNMP version sesuaikan dengan perangkat
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Kemudian Community String kita tulis “public’’ setelah itu OK

Credendals for SNMP Devices

Gambar 4.7 Tampilan PRTG

e Setelah itu akan muncul seperti dibawah ini, karena tadi kita pilih
manual maka kita memasukan sensor secara manual, seperti dibawah

ini.

Gambar 4.8 Tampilan PRTG

e Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar dibawabh ini,
kemudian klik Continue.

Gambar 4.9 Tampilan PRTG
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Gambar 4.10 Tampilan PRTG
4.5 Monitoring RSSI Menggunakan Wifi Analyzer
RSSI adalah ukuran kekuatan sinyal yang diterima oleh perangkat nirkabel,
seperti laptop atau smartphone dari sebuah access point. Pada tahapan ini peneliti
melakukan monitoring wifi pada kantor pertanahan kota gorontalo untuk mengukur
peforma access point dilingkungan indoor dan outdoor menggunakan software

analyzer yang sudah di download berikut ini tampilan monitoring access point .

WiFi Monitor

CONNECTION NETWORKS CHANNELS STRENGTH

Status °

Internet

Connected Wi-Fi network

SSID

BSSID E4:47:B3:92:88:2E

Manufacturer zte corporation

Wi-Fi standard 802.11n

Channel 9

Frequency 2452 MHz

RSSI 70 dBm

Gambar 4.11 Hasil scrensoot wifi anlyzer Kantor Pertanahan Kota
Gorontalo
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Pada tampilan connected wifi network SSID adalah nama jaringan wifi yang
digunakan untuk mengidentifikasi jaringan nirkabel. Fungsi SSID membantu
membedakan satu jaringan wifi dan yang lain.Channel adalah jalur komunikasi
spesifik dalam frekuensi wifi di mana data dikirim dan diterima.Pada RSSI jika
dilihat nilai RSSI -70 dBm berarti sinyal yang diterima oleh perangkat cukup kuat
untuk kebanyakan aktivitas jaringan sehari-hari seperti browsing, email, dan
streming video
4.6 Cara Setting Mikrotik dengan Winbox

e Buka aplikasi winbox dan isi kolom seperti berikut: Connectet to =

MAC address; Login = admin; Password = kosongkan lalu klik

“Connect”.

@ inBo 3 A0 (Addreszes)
Fle Toals

Conneoi Ta 122 162501 ¥ Kesp Fasaward

Logrs sdnin
Fassward Ausa Fiecarmact

Adkd/Ses

NVemon  Bood Uptene
85 flo.. ABTSG [

Gambar 4.12 Setting winbox

Chddes Padies dertly
FOTAECTE 2 IEs Bueis Foer

e Pilih menu IP -> DHCP Client -> klik ikon tambah (+) -> isi form
interface: etherl. Hilangkan ceklis pada User Peer DNS untuk tidak
menggunakan DNS bawaan ISP, lalu pilih Apply -> OK.

HEP Clent | DHEP Client Options
+* 1| [F] [ Releare |[ Aone
0 P Add 0., 1P Address Hpites After | Statu -

::::::

uuuuuuuuuu

""""" Add D ofaul Flouta: [y

uuuuu

Gambar 4.13 Setting Router Winbox

e Kilik tombol Interfaces maka akan muncul jendela baru, yaitu list
interface. Doubel klik pada salah satu interface untuk merubah nama
interface
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Gambar 4.14 Setting Interface Winbox

Dalam membuat IP Address di router mikrotik adalah dengan klik menu
IP -> Address, kemudian pilih tanda “+” da nisi IP kolom Address sesuai dengan
pola IP Address yang diinginkan, serta tentukan interfacenya pada kolom
interface. Seperti pada gambar berikut.

°12 Mesh 8 -
EXm— ARP 5 E
03 WPLS | Accounling 5 10.10.10.1/24 <+
3t Foutng | Addessss | meto - ol Address [ Hetwork [Interface [+
| Cloud bt e = 1010101724 1010900 bridge HOTSF.
System oHEP O pisitsced) ol 192168501/, 192168500  etherS LEPTOP
B ueues ent
S DHCP Relay
Lo DHEP Server
&7 RADIUS bus 3
s | Fiewal
5 New Teminal Hotspot
“® DotlxX [Peec enabled
o Kid Conirol
92 Pariiion
) Make Supoutait Nighbors
@ New'winBox Packing
Fool
Exit
- Floute
o 2 item:
SNMP
Servic
Setting
Sock
TP
Traffc Flow
UPHP H H
Gambar 4.15 Setting IP Winbox
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e Untuk membuat jaringan hotspot, perlu mengatur Mikrotik dengan
menggunakan menu IP -> DHCP-server dan mengatur IP address yang
diberikan ke client.

ARE

Addrass Pool | Add AR
o0l poold o
ol

e Gambar 4.16 Setting IP winbox

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, peneliti dapat melakukan
setting mikrotik dengan menggunakan winbox untuk melakukan monitoring pada

software prtg



BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data

Dataset indoor dan outdoor pada kasus ini antara lain data yang diteliti di
peroleh dari Kantor Pertanahan Kota Gorontalo yang di gunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun, maka model sistem monitoring
RMA yang digunakan untuk mengukur downtime uptime menggunakan software
PRTG, RSSI yang digunakan untuk pengukuran kuat jaringan menggunakan

software Wifi Analyzer pada jaringan wilan.

5.2 Hasil RMA (Realibility, Maintenance, and Availability)

Pengukuran RMA dilakukan selama 27 hari seperti pada gambar dibawah
ini. Hasil pengukuran digunakan sebagai sampel tracking penelitian ini pada access
point, switch, dan router menggunakan parameter tingkat persentase uptime dan
downtime, yang dihitung memakai rumus RMA, dimana MTTF sebagai Reliability
atau frekuensi kegagalan yaitu downtime dan Maintainability atau MTTR sebagai

waktu perbaikan kerusakan sistem (jam).

Charnel « ® lat e - Maximum Live Graph, 2 hours

1
Lt BN

& upduo madihe Tl

Gambar 5.1 Hasil Monitoring menggunakan PRTG

BIPAESSLER  »iitsms 1imi fom
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Berikut adalah tabel yang menggambarkan hasil monitoring yang diukur tersebut:

Tabel 5.1 Hasil dari pengukuran Reliability, Mantainability, Availability

Total
ot Jumlah Downtime Availability
Perangkat | waktu _ MTTF | MTTR | MTTB
_ kegagalan (jam) (%)
(jam)
Access 324 2 320 99.23%
_ 648 2 4
Point
0
Router 648 1 3 645 3 645 99.38%
i 0
Switch 648 3 5 213 1.67 | 211.33 | 99.54%

Keterangan:

1. Total waktu monitoring (jam) : Total waktu monitoring dalam jam.

2. Jumlah kegagalan : Total jumlah kegagalan yang terjadi selama periode
monitoring yang disebabkan kehilangan daya yang menyebabkan perangkat
mati, aplikasi atau layanan yang berjalan pada perangkat mengalami crash,
putusnya koneksi kabel jaringan yang rusak, masalah pada konektor atau
kehilangan konektivitas fisik dan ganguan dari perangkat nirkabel lainya
yang beroperasi pada frekuensi yang sama

3. Total waktu downtime (jam) : Total waktu yang dihabiskan perangkat
dalam keadaan tidak berfungsi (downtime) dalam jam.

4. MTTF (Mean Time To Failure) : Rata-rata waktu antara kegagalan, dihitung

Total waktu monitoring

dengan formula : MTTF =

Jumlah kegagalan

5. MTTR (Mean Time To Repair) : Rata-rata waktu untuk memperbaiki

Total waktu Downtime

kegagalan, dihitung dengan formula MTTR =

Jumlah kegagalan
6. MTBF (Mean Time Between Failures) : Rata-rata waktu antara perbaikan
dan kegagalan berikutnya, dihitung dengan MTTB = MTTF — MTTR
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7. Availability (%) : Ketersediaan perangkat, dihitung dengan Availability =

Total waktu downtime
- —— ) x100
total waktu monitoring

Berdasarkan data pengukuran Availability bisa dicermati bahwa nilai
availability diperoleh data rata-rata persentase sebesar 99.54%, lebih baik dimana
persentase yang diperoleh hanya 99.23% dikarenakan terjadi gangguan yang
disebabkan oleh faktor ketebalan dinding, material bangunan, dan keberadaan
perangkat elektronik lainnya.

Tabel 5.2 Hasil monitoring prtg pada titik access point indoor

: CPU Traffic :
Lokasi | Waktu | Perangkat Memory(%) Uptime
(%) (Mbps)
Indoor 08.00 AP 15 40 100 99.9%
Indoor 08.00 Router 20 60 50 100%
Indoor 08.00 Switch 10 30 50 100%

Tabel 5.3 Hasil monitoring prtg pada titik access point outdoor

: CPU Traffic :
Lokasi | Waktu | Perangkat Memory(%b) Uptime
(%) (Mbps)
Outdoor | 08.00 AP 18 45 50 99.9%
Outdoor | 08.00 Router 22 62 50 100%
Outdoor | 08.00 Switch 12 35 50 100%

Keterangan :
1. CPU Usage(%) : Penggunaan CPU perangkat dalam presentase
2. Memory Usage(%) : Penggunaan memori perangkat dalam presentase
3. Network Traffic (Mbps) : Lalu lintas jaringan yang ditangani oleg perangkat
dalam Mbps.

4. Uptime : Presentase waktu operasional perangkat sejak monitoring terakhir.
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Analisis Detil :

Access Point

1. Status Normal sepanjang hari.

2. CPU Usage berkisar antara 15% - 18% menunjukkan beban kerja yang

wajar dan stabil
3. Network Trffic fluktuasi dari 100 Mbps hingga 130 Mbps tidak ada lonjakan

yang luar biasa.

4. Uptime 99.9%, menunjukkan hanya sedikit waktu downtime yang mungkin

terjadi.

1. Router

1.

5.
2. Switch

1.

2.

5.

Status Normal sepanjang hari

2. CPU Usage berkisar antara 20% - 23% dalam batas aman.
3.
4

Memory Usage berkisar antara 60% - 68%, masih dalam batas wajar
Network Traffic fluktuasi dari 500 Mbps hingga 530 Mbps,
menunjukkan lalu lintas yang tinggi namun stabl

Uptime 100% tidak ada downtime yang dilaporkan

Status normal sepanjang hari

CPU Usage berkisar antara 10% - 13%, menunjukkan beban kerja
yang rendah dan stabil

Memory Usage berkisar antara 30%-37%, juga dalam batas aman
Network traffic fluktuasi dari 200 Mbps hingga 220 Mbps, stabil
tanpa lonjakan yang tidak biasa

Uptime 100% tidak ada downtime yang dilaporkan.

Dengan demikian, berdasarkan data hasil diatas, tidak ada indikasi adanya

kegagalan atau gangguan internet yang signifikan. Semua perangkat berfungsi

dengan baik dan stabil selama periode monitoring.

5.3 Hasil Pengukuran RSSI

Pada bagian ini dilakukan hasil dari monitoring nilai RSSI, dan interferensi

co-chanel yang mempengaruhi signal wireless yang terpancar pada area kantor

pertanahan kota gorontalo. Berdasarkan hasil monitoring melalui aplikasi wifi
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analyzer diperoleh nilai signal strength dari 5 titik access point yang ditunjukkan

pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.4 Hasil pengukuran nilai RSSI dengan aplikasi wifi analyzer

Sianal Jarak Signal Jarak
Jenis | Chan g tanpa g memiliki | katego
strength strength :
AP nel hambatan hambata ri
dBm dBm
m nm
Indoor 9 -50 < 5 meter -55 0 Sinyal
kuat
Indoor 3 -69 < 5 meter -62 0 Sinyal
cukup
Indoor 9 -60 < 10 meter -60 0 Slnyal
baik
Outdo 11 -70 < 6 meter -51 3 meter Sinyal
or cukup

Pada tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kualitas signal strength
access point indoor dan access point outdor menggunakan aplikasi wifi analyzer
untuk mendapatkan informasi dari setiap access point seperti SSID, Frequency,

channel, dan lainnya.

Dari hasil pengukuran menggunakan metode RSSI menunjukkan bahwa
Access Point yang berada dioutdoor memiliki jangkauan sinyal lebih luas dan
kualitas sinyal yang lebih baik dibandingkan dengan access point yang berada di
dalam ruangan. Sedangkan kualitas sinyal access point indoor umumnya dinilai
kurang baik dengan jarak yang terbatas saat terdapat hambatan. Channel 9
digunakan oleh beberapa access point namun kualitas sinyal bervariasi tergantung

pada lokasi dan jenis access point.

Pengaruh kualitas signal wireless yang diterima oleh penerima pada area
kantor pertanahan kota gorontalo ditentukan tidak hanya tergantung jarak antara
access point dan penerima, akan tetapi kondisi lingkungan pada area kantor

pertanahan kota gorontalo yang memiliki hambatan yang mempengaruhi nilai.
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Tabel 5.5 Tabel Standar RSSI

Nilai RSSI (dBm) Kualitas Deskripsi
Sinyal
0 hingga -50 Sangat Kuat | Sinyal sangat kuat, kualitas

koneksi optimal

-51 hingga -60 Sinyal baik | Sinyal kuat, kualitas
koneksi buruk

-61 hingga -70 sinyal cukup | Sinyal cukup kuat mungkin
ada beberapa gangguan.

-71 hingga -80 Sinyal lemah | Sinyal lemah, kualitas
koneksi bisa tidak stabil

-81 hingga -90 Sinyal sangat | Sinyal sangat lemah, sering

lemah terjadi gangguan dan putus-
putus
-91 hingga -100 Tidak ada Sinyal sangat lemah atau
sinyal tidak ada sinyal.

Keterangan :

1.

0 hingga -50 dBm : kekuatan sinyal optimal, sangat ideal untuk semua jenis

aktivitas online seperti streaming video HD, gaming online, dan panggilan

video.

-51 hingga -60 dBm : Masih cukup kuat untuk kebanyakan aktivitas online,
dengan gangguan minimal

-61 hingga -70 dBm : Koneksi masih dapat diterima, namun mungkin ada

beberapa buffering pada streaming video atau latensi pada gaming.

-71 hingga -80 dBm : Kualitas sinyal mulai menurun, mungkin mengalami

koneksi yang tidak stabil atau putus-putus
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5. -81 hingga -90 dBm : Kualitas sinyal sangat buruk, koneksi sering kali putus
dan sulit untuk melakukan aktivitas online yang melakukan bandwith besar.
6. -91 hingga -100 dBm : Koneksi hampira tidak ada, sangat sulit untuk

mendapatkan sinyal yang stabil.

Tabel diatas membantu dalam menganalisis dan memperbaiki kualitas

sinyal nirkabel di berbagai lingkungan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan dari tujuan penelitian yaitu memperoleh hasil pengukuran

kualitas layanan jaringan menggunakan metode RMA dan RSSI didapat

kesimpulan yaitu:

RMA menunjukkan tingkat availability pada access point indoor sebesar
99.23% hal ini dikarenakan adanya gangguan yang dipengaruhi oleh factor-faktor
seperti ketebalan dinding, material bangunan, dan keberadaan perangkat elektronik
lainnya. Router memiliki availability sebesar 99.38%, dengan hanya satu kali
kegagalan dan downtime. Switch memiliki availability sebesar 99.54% yang
menunjukkan bahwa perangkat secara umum beroperasi dengan baik dan memiliki

downtime yang minimal.

RSSI menunjukkan access point indoor dengan jarak tanpa hambatan < 5
meter dengan kualitas sinyal sangat kuat kualitas koneksi optimal, access point
outdoor dengan jarak memiliki hambatan < 3 m dengan kualitas sinyal kuat kualitas

koneksi buruk.

6.2 Saran
Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan pengumpulan

data yang lebih luas, misalnya uji di area terbuka seperti taman atau lapangan.
Kemudian selain RMA dan RSSI pertimbangkan untuk mengukur parameter lain
seperti throughput, latency, dan jitter untuk mendaptkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang performa jaringan. Gunakan berbagai tipe perangkat
misalnya smartphone, laptop, IoT devices untuk melihat bagaimana perangkat yang

berbeda mempengaruhi hasil pengujian.
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